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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia suatu bangsa. Pentingnya pendidikan bagi masyarakat dalam diantaranya 

pendidikan mampu memberikan ilmu pengetahuan yang luas bagi manusia. Di Indonesia 

sendiri tantangan utama dalam pendidikan ialah peningkatan kualitas dan pemerataan 

pendidikan. Pemerataan pendidikan merupakan amanat dari konsitusi pada Pasal 28C, ayat 

(1) UUD 1945 yang menyatakan bahwa “Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari 

dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya 

dan demi kesejahteraan umat manusia” yang artinya pendidikan harus diakses oleh setiap 

orang dengan tidak dibatasi oleh umur,tempat, dan waktu. Dengan demikian, pemerintah 

selaku pelaksana pemerintahan harus menjamin keberpihakan kepada peserta didik yang 

memiliki hambatan fisik, mental, ekonomi, sosial ataupun geografis.  

Namun pada kenyataannya pemerataan pendidikan belum bisa tercapai secara 

maksimal sesuai dengan amanat konstitusi tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan hal 

tersebut terjadi, baik dari faktor ekonomi, faktor keluarga, maupun faktor sumber daya 

manusia yang belum memadai. Pendidikan seharusnya dapat di  akses oleh semua anak 

bangsa. Semua anak bangsa berarti semua anak yang menjadi bagian dari bangsa Indonesia 

dimana pun ia berada, tak terkecuali anak-anak yang berada dalam lembaga pembinaan 

khusus anak (LPKA). Lembaga Pembinaan Khusus Anaka (LPKA) merupakan lembaga 

pembinaan terhadap narapidana agar nantinya dapat kembali ke masyarakat dengan baik 

setelah masa penahanan diselesaikan.
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Lembaga Pembinaan dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina dan 

masyarakat untuk meningkatan kualitas warga binaan permasyarakatan agar menyadari 

kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana, sehinga dapat diterima 

kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan, dan dapat 

hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. Konsep LAPAS/LPKA 

itu sendiri merupakan  hasil dari pergeseran atau pergantian dari konsep sebelumnya yaitu 

Penjara, perubahan ini telah terjadi sejak istilah penjara tidak lagi digunakan pada era 70an, 

dan kemudian diganti menjadi Lembaga Pemasyarakatan dan Lembaga Pembinaan. 

Perubahan nama ini juga membawa perubahan bagi perlakuan dan konsep pembinaan bagi 

warga lapas.  

Penegasan terhadap hak anak yang berada didalam lapas untuk mendapatkan 

pendidikan, tertuang pada Peraturan Menteri Pemberdayaan dan Perlindungan Anak RI 

Nomor 15 Tahun 2010 tentang Pedoman Umum Penanganan Anak yang berhadapan dengan 

Hukum yaitu terdapat pada lampiran Bab 3.  Namun hal ini sering di abaikan ataupun kurang 

diperhatikan oleh pemerintah. Pada Tahun 2016 Tercatat dalam Database Ditjen 

Permasyarakatan Kemenkum dan HAM total dari anak yang berhadapan dengan hukum 

(ABH) mencapai 2.361 anak pidana. Namun yang mengikuti pendidikan formal dan 

nonformal di lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), LP, maupun Rutan hanya 

berjumlah 929 anak atau hanya berjumlah 39% dari keseluruhan ABH. Sementara itu yang 

mengikuti pelatihan keterampilan hanya 175 anak atau 7% dari dari Jumlah ABH itu sendiri. 

Dari angka tersebut artinya terdapat 65% narapidana anak yang tidak mendapatkan hak 

pendidikan mereka. Berdasarkan data tahun 2017, Jumlah anak yang dibina didalam lapas 

terus bertambah. Pemerintah selaku pengayom masyarakat, harus lebih memperhatikan anak 

– anak penerus bangsa yang ada didalam lapas, dengan membuat dan menyusun sistem yang 

dapat mendukung terciptakanya pendidikan yang baik dan adil bagi Anak yang berhadapan 
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dengan hukum ini. Berikut ini data Jumlah Anak Pidana se-Indonesia yang di olah oleh 

Lokadata.id dan bersumber dari Kemenkum dan HAM RI. 

Gambar 1. Jumlah Anak Pidana Se-Indonesia 

 
Sumber : https://lokadata.beritagar.id/  

 

Dari data tersebut menunjukan bahwa provinsi terbanyak yang memiliki jumlah anak 

pidana atau Anak berhadapan dengan Hukum (ABH) ialah Jawa Barat dengan jumlah anak 

pidana sebanyak 2,1rb anak. Sedangkan Sumatera Selatan berada pada posisi 5 dengan 

jumlah anak pidana sebanyak 184 anak. Pemerintah selaku pelayan masyarakat dituntut 

untuk dapat menyelesaikan permasalah-permasalahan serupa dengan memunculkan 

trobosan atau inovasi yang dapat menyelesaikan dan mengurangi permasalahan tersebut. 

Pemerintah Kota Palembang, sebagai kepanjangan tangan dari pemerintah pusat telah 
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mengambil komitmen untuk dapat menyelesaikan masalah ini, dengan cara menciptakan 

sebuah inovasi baru dibidang Pendidikan. Inovasi tersebut ialah Sekolah Filial/Pendidikan 

Layanan Khusus di LPKA Klas I Palembang yang diluncurkan semenjak Agustus 2014.  

Program ini bertujuan untuk memberikan hak  pendidikan bagi anak – anak yang berhadapan 

dengan hukum dalam bentuk pendidikan formal, melalui pendidikan formal ini anak – anak 

penghuni LPKA tetap dapat menyelesaikan pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikan 

mereka masing-masing. Pendidikan ini memberikan kesempatan bagi anak – anak yang 

sedang berhadapan dengan hukum tersebut dapat merasakan pendidikan yang sama dengan 

teman -teman sebayanya tanpa ada perlakuan yang kurang maupun lebih saat dalam proses 

mengajarnya. Program ini pula menyajikan kurikulum yang sama dengan sekolah formal, 

namun juga dibekali dengan pembentukan karakter, serta pengembangan berbagai keahlian 

pada siswanya. Guru – Guru yang mengajar didatangkan dari sekolah – sekolah negeri 

pilihan yaitu; 

a. SD Negeri 25 Palembang 

b. SMP Negeri 22 Palembang 

c. SMA Negeri 11 Palembang 

Penetapan sekolah – sekolah tersebut ditetapkan oleh Pemerintah kota dan provinsi 

yang sebelumnya telah menandatangani MOU dengan pihak Kanwil Kemenkum HAM 

provinsi Sumatera Selatan yaitu No. W6.PAS.2.PK.01.06.05-0313 dan No. 

000/2810/26.8/PN/2014. Penandatanganan MOU dengan pihak Pemerintah kota ditujukan 

penunjukan dan penugasan sekolah untuk jenjang SD dan SMP, sedangkan penandatanganan 

MOU dengan Pemerintah Provinsi ditujukan untuk penunjukan urusan sekolah untuk 

jenjang SMA. MOU  ini dimulai sejak 2014 yaitu semenjak diciptakan dan dijalankannya 

program ini, MOU tersebut secara berkala diperbaharui setiap 2 tahun dengan periode (2014-

2016), (2016-2018).   
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Gambar 2. Keadaan di Luar Ruang Kelas SMP dan SMA Filial 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti pada LPKA Kelas 1 Kota Palembang 

 

Gambar tersebut menunjukan keadaan dari luar ruangan untuk jenjang sekolah SMP 

22 dan SMA 11 Filial yang terdapat pada LPKA kelas 1 Kota Palembang, dimana didalam 

ruangan tersebut terdapat ruangan-ruangan kelas yang nantinya digunakan oleh masing-

masing kelas dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. 

Gambar 3. Kondisi Salah satu kelas didalam lokal SMP dan SMA 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti pada LPKA Kelas 1 Kota Palembang 

Dari gambar tersebut, bisa dilihat sarana dan kelengkapan dari salah satu kelas dalam 

Lokal SMP dan SMA Filial kelas 1 Kota Palembang hanya terdapat beberapa meja dan kursi 

yang ada, sesuai dengan jumlah murid pada kelas tersebut. 

 

Gambar 4. Kondisi Luar Lokal SD N 25 Filial LPKA Kelas 1 Kota Palembang 
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Sumber : Dokumentasi Peneliti pada LPKA Kelas 1 Kota Palembang 

 Gambar tersebut merupakan kondisi diluar ruangan untuk SD N 25 Filial yang ada 

di LKPA Kelas 1 Kota Palembang, yang didalamnya terdapat beberapa ruangan yang 

digunakan sebagai tempat belajar mengajar tiap jenjang kelas oleh AndikPas, dimana dari 

gambar tersebut terdapat beberapa tempat yang bisa digunakan untuk duduk.  

Gambar 5. Kondisi Salah satu Ruangan kelas dalam Lokal SD N 25 Filial 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti pada LPKA Kelas 1 Kota Palembang 

 Gambar 5 menunjukan kondisi dari salah satu ruangan kelas yang ada dalam lokal 

SD N 25 Filial pada LPKA Klas 1 Kota Palembang, dimana di dalamnya terdapat beberapa 

kursi dan meja untuk guru, papan tulis, dan kipas. Hal ini menunjukan bahwa pembuatan 

sekolah ini tidak hanya digunakan sebagai suatu pemenuhan kewajiban olek LPKA dalam 

menjalankan Pendidikan bagi anak-anak di LPKA namun juga didukung dengan keseriusan 

dalam menjalankannya.  
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Tabel 1. Jumlah Anak di LPKA Palembang (2019)                                                        

Status Penghuni Jumlah 

Anak Pidana 84 

Anak tahanan 5 

Jumlah 89 

Sumber : Dokumen Lapas Anak kelas 1 kota Palembang 

Data tersebut merupakan data pertahun 2019, dimana jumlahnya lebih didominasi 

oleh anak pidana yang berjumlah 84 orang anak.  Anak-anak tersebut memiliki latar 

belakang umur dan tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Berdasarkan database Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Kota palembang, berikut ini jumlah dari murid sekolah filial 

dari periode 2014-2019 yang dikategorikan berdasarkan tingkat pendidikan mereka. : 

Tabel 2. Jumlah Murid di Sekolah ( 2014-2019 ) 

No. Tingkat 
Tahun Ajaran 

2014 – 2015 2015 – 2016 2016 – 2017 2017 – 2018 2018 – 2019 

1. SD 53 60 20 17 11 

2. SMP 82 59 28 30 18 

3. SMA 46 52 40 52 26 

Jumlah 181 171 88 99 55 

Sumber : Dokumen LPKA Klas 1 kota Palembang 

Pada tabel 1. disebutkan bahwa jumlah anak yang berada didalam Lapas anak 

terdapat 89 orang, namun apabila dilihat dalam tabel 2 jumlah anak didik lapas (AnDikPas) 

hanya berjumlah 55 Orang. Hal tersebut menandakan bahwa tidak semua anak pidana pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak masuk menjadi Anak Didik Lapas (Andikpas) dan 

jumlah anak yang tidak mengikuti pendidikan berjumlah 34 orang anak atau sebesar 61% 

dari jumlah keseluruhan anak, dilansir dari argumen pihak lapas hal tersebut terjadi karena 

anak-anak tersebut tidak memenuhi persyaratan administrasi yang dibutuhkan berupa Akte 

kelahiran, rapot jenjang pendidikan terakhir, ijazah terakhir serta kartu keluarga. Data 

tersebut berasal dari Kepala Bagian Keterampilan dan Pendidikan LPKA. 
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“Dalam penyelenggaraan kebijakan sekolah filial ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan yaitu ; Fasilitas bangunan dan sarana penunjang, anggaran, peserta didik dan 

standar penyelenggaraan pendidikan” (Ardinda,2019:72). Selain itu Nyimas dalam 

penelitiannya mengenai pengelolaan Program sekolah filial mengatakan bahwa 

“Penyelenggara dalam hal ini kepala LPKA dan masing-masing sekolah diharuskan 

untuk memiliki komitmen dalam memaksimalkan sekolah filial agar mencapai 

keberhasilan yang maksimal, selain itu diperlukan perhatian lebih dalam rencana 

anggaran tiap tahunnya agar tidak ada lagi bahan-bahan pokok pendidikan yang tidak 

tersedia. Diperlukan orientasi atau pemberian pelatihan bagi tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan dan selain itu kerjasama dan sinergitas antar lembaga perlu 

diperkuat dalam pelaksanaan program kerjasama ini.” (Nyimas,2018:128) 

Dari kedua penelitian tersebut bisa ditarik sebuah benang merah dimana terdapat 

beberapa masalah atau isu-isu yang perlu diteliti, yaitu mengenai Tenaga Pendidik, Sarana 

dan Prasarana sekolah, serta upaya kerjasama yang dilakukan agar pelaksanaan program 

pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Namun dalam kedua 

penelitian tersebut sayangnya, terdapat beberapa masalah yang belum dijelaskan secara rinci 

dan mendalam yaitu mengenai bagaimana Waktu pelaksanaan pendidikan, Tenaga 

Kependidikan, Bentuk Penilaian Hasil belajar, Mekanisme dalam mengikuti Ujian Nasiona, 

Serta Bentuk Kerjasama antar lembaga. 

Diperlukan suatu penelitian yang dapat mendeskirpsikan dan membantu memahami 

bagaimana praktek dari  pelaksanaan program sekolah filial ini, selain itu juga penelitian ini 

juga diharapkan kedepannya dapat menjadi bahan acuan baik bagi pihak Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang ataupun lembaga-lembaga terkait lainnya 

tentang kekurangan/kelemahan ataupun kekuatan/kelebihan yang ada selama Program ini 

dilaksanakan. Setelah kekurangan dan kelebihan itu ditemukan, diharapkan juga bisa 

mempermudah pihak pelaksana dalam melakukan evaluasi atau dalam proses pengambilan 

keputusan dalam memperbaiki Program ini kedepannya. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengetahui bahwa masalah yang 

akan dibahas dan dipecahkan dalam Penelitian ini nantinya ialah ; Bagaimana Proses 

Pendidikan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Kota Palembang dalam 

melaksanakan Program Sekolah Filial/ Layanan Pendidikan Khusus? 

C. Tujuan Peneltian 

Tujuan penelitian kualitatif ini ialah sebagai upaya untuk mengevaluasi serta 

memahami dan mengetahui kelemahan dan kelebihan dalam Pelaksanaan Program Sekolah 

Filial/Layanan Pendidikan Khusus yang diselenggarakan oleh LPKA Klas 1 Kota 

Palembang untuk semua orang yang ada didalam lingkungan LPKA. Pada tahap penelitian 

ini, sekolah filial secara umum dapat di definisikan sebagai pelaksanaan pendidikan yang 

peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber 

belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain. Sekolah jarak jauh ini 

ditujukan bagi peserta didik didaerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang 

terpencil atau mengalami bencana sosial dan yang tidak mampu. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini manfaat – manfaat yang akan didapatkan dari dilakukannya penelitian ini, 

yaitu  

1. Manfaat Teoritis : 

a. Sebagai sumbangan bagi pengembangan konsep – konsep dalam Proses Evaluasi 

Program dan Mengevaluasi Program Sekolah Filial / Pendidikan Layanan 

Khusus Anak Berbasis Inklusi pada LPKA Klas 1 Kota Palembang  

b. Sebagai alat penambah pengetahuan dan wawasan kepada pembaca terkait 

pelaksanaan Program Sekolah Filial Layanan Pendidikan Anak Berbasis Inklusi 

pada LPKA Kelas 1 Kota Palembang. 

2. Manfaat Praktis : 
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a. Dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan terhadap pelaksanaan 

Porgram Sekolah Filial ini kedepannya apabila didalam penelitian ini 

kedepannya ditemukan atau terdapat masalah dan hambatan yang menghalangi 

program ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi baik terhadap pengawai maupun 

badan yang melaksanakan program Sekolah Filial ini agar terciptanya suatu 

program yang sesuai dengan yang diharapkan. 
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